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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data analisis data, dan terakhir adalah 

interpretasi hasil analisis, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR) 

meningkatkan resiko keuangan perusahaan dimana ketika perusahaan terlalu 

banyak melakukan pendanaan dari hutang maka semakin besar biaya yang 

ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya. 

Leverage yang tinggi menunjukkan peningkatan resiko kreditur berupa 

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua kewajibannya. Hal ini 

merugikan pemegang saham sebagai penerima deviden karena leverage yang 

tinggi mengharuskan perusahaan membayar bunga yang tinggi pula sehingga 

secara otomatis akan berdampak pada menurunnya profitabilitas..  

2. Aktivitas yang diukur menggunakan Total Assets Turnover Ratio (TATO) 

memberikan kontribusi yang nyata terhadap Profitabilitas. Hal ini karena 

Total Assets Turnover dapat menjelaskan kemampuan perusahaan 
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memanfaatkan aset yang dimiliki dalam mempreoleh penjualan sehingga 

mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan. 

3. Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) memberikan 

kontribusi tidak nyata terhadap Profitabilitas. Keadaan itu menjelaskan bahwa 

naik turunnya likuiditas yang dimiliki perusahaan tidak memberikan 

kontribusi terhadap kenaikan maupun penurunan profitabilitas. 

5.2 SARAN 

Bedasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat 

disampaikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan property dan real estate sebaiknya memperhatikan rasio Aktivitas 

dan rasio Leverage, karena  rasio Aktivitas dan Leverage berkontribusi 

terhadap perusahaann sehingga berperan penting bagi perusahaan terutama 

dalam bagian meningkatkan profitabilitas.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan riset dengan topik yang 

sama sebaiknya memakai variabel yang lebih beragam dan sampel yang 

dipakai tidak cuma perusahaan property dan real estate saja melainkan dapat 

memakai sampel dari perusahaan lainnya yang terdaftar di BEI agar dapat 

menambah referensi serta membuat hasil riset lebih komprehensif.


